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Abstract— This study aims to analyze the effect of implementing Kahoot-based learning media on student
learning outcomes in the Basic Electrical Engineering course for Grade X Electrical Power Installation
Engineering (TITL) students at SMKN 2 Sungai Penuh. A quantitative approach with a quasi-experimental
design—specifically, a pretest-posttest control group design—was employed. The research involved two
groups: an experimental class (N = 15) that received interactive Kahoot-based instruction, and a control
class (N = 20) that followed conventional teaching methods. Data were collected using multiple-choice
learning achievement tests administered before (pretest) and after (posttest) the intervention. Data analysis
included descriptive statistics and inferential tests, namely the normality test, the homogeneity test, and the
independent samples t-test. Results showed a significant increase in the experimental group’s posttest mean
score (70.2) compared to the control group (38.5). The hypothesis test yielded a significance value of 0.000
(< 0.05), indicating a statistically significant positive effect of Kahoot on student learning outcomes. These
findings suggest that Kahoot is an effective interactive learning medium for enhancing students’ conceptual
understanding of electrical engineering fundamentals in vocational education settings.

Keywords: Kahoot, learning media, learning outcomes, Basic Electrical Engineering, interactive learning,
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I. PENDAHULUAN

Pembelajaran aktif dan bermakna merupakan fondasi utama dalam pendidikan vokasi, khususnya pada mata
pelajaran teknis seperti Dasar-Dasar Ketenagalistrikan yang menuntut pemahaman konseptual sekaligus
keterampilan praktis [1], [2]. Dalam konteks SMK, pembelajaran tidak hanya bertujuan mencapai penguasaan teori,
tetapi juga membentuk kompetensi teknis yang siap diaplikasikan di dunia kerja. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa banyak siswa kesulitan memahami materi abstrak seperti hukum Ohm, jenis rangkaian listrik,
atau prinsip keselamatan instalasi karena metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional [3], [4]. Hal ini
sejalan dengan pemahaman bahwa pembelajaran yang efektif harus melibatkan interaksi aktif antara peserta didik,
pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan yang mendukung. Tanpa keterlibatan aktif tersebut, proses
belajar cenderung bersifat pasif dan kurang bermakna.

Tantangan utama dalam pembelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan di kelas X TITL SMKN 2 Kota Sungai
Penuh adalah rendahnya motivasi, minimnya partisipasi, serta hasil belajar yang masih jauh di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Observasi awal menunjukkan bahwa metode ceramah dan latihan soal berulang,
tanpa variasi media, seringkali membuat siswa merasa jenuh dan kehilangan minat. Akibatnya, pemahaman konsep
tidak optimal, dan banyak siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan teori dengan aplikasi teknis.
Fenomena ini selaras dengan temuan bahwa pembelajaran yang tidak mempertimbangkan faktor motivasi,
keterlibatan, dan penggunaan media yang sesuai akan berdampak negatif terhadap hasil belajar. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membangkitkan rasa
ingin tahu dan semangat kompetisi sehat di kalangan siswa [5], [6], [7].

Dalam era Kurikulum Merdeka yang menekankan pada kemerdekaan belajar dan pemanfaatan teknologi
digital secara bijak, inovasi media pembelajaran berbasis teknologi menjadi solusi strategis. Salah satu platform
yang relevan adalah Kahoot!, yaitu media pembelajaran interaktif berbasis gamification yang menggabungkan kuis,
kompetisi real-time, leaderboard, dan umpan balik instan. Kahoot memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara
aktif melalui perangkat pribadi, menjawab pertanyaan dalam waktu terbatas, dan langsung melihat peringkat
mereka dibandingkan teman sekelas [7], [8]. Pendekatan ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga mendorong
siswa untuk lebih fokus, cepat berpikir, dan merefleksikan kesalahan secara langsung, sebagaimana dijelaskan
dalam prinsip pembelajaran bermakna di mana interaksi aktif dengan lingkungan menjadi kunci keberhasilan
belajar [9], [10].
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Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini dirumuskan dalam dua pertanyaan utama: (1) bagaimana hasil
belajar siswa kelas X TITL pada mata pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan sebelum dan sesudah penerapan
media Kahoot?; dan (2) apakah terdapat pengaruh signifikan dari penerapan media Kahoot terhadap hasil belajar
siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
perubahan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan Kahoot, serta menguji secara statistik apakah
perbedaan tersebut signifikan. Dengan menggunakan desain quasi-experimental dan analisis inferensial (uji-t),
penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris tentang efektivitas Kahoot dalam konteks pembelajaran vokasi
teknik ketenagalistrikan.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang integrasi teknologi dalam
pendidikan vokasi, khususnya dalam hubungannya dengan peningkatan hasil belajar melalui media berbasis
permainan. Secara praktis, temuan ini memberikan alternatif konkret bagi guru SMK, khususnya jurusan TITL,
dalam merancang pembelajaran yang interaktif, menarik, dan berdampak nyata. Dalam jangka panjang,
pemanfaatan media seperti Kahoot tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menumbuhkan literasi
digital dan kesiapan siswa menghadapi tuntutan dunia kerja abad ke-21, di mana kemampuan beradaptasi dengan
teknologi menjadi kunci utama keberhasilan.

II. METODE

A. Desain Penelitian

Penelitian Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental design) dengan bentuk
pretest-posttest control group design. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur pengaruh
suatu perlakuan (media Kahoot) terhadap hasil belajar siswa dengan membandingkan dua kelompok yang tidak
dipilih secara acak penuh—Xkondisi yang umum terjadi dalam setting kelas di sekolah menengah kejuruan. Pada
desain ini, kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal sebelum
perlakuan, kemudian diberikan perlakuan yang berbeda, dan akhirnya diberikan posttest untuk menilai perubahan
hasil belajar [11], [12]. Skema desain penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

Kelas Eksperimen : O = Xi = O2
Kelas Kontrol 01—~ Xo—~> 02

Keterangan:
O = Pretest (tes awal)
X1 = Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media Kahoot
X2 = Perlakuan berupa pembelajaran konvensional (ceramah, diskusi, latihan soal)
O = Posttest (tes akhir)
Desain ini memastikan bahwa perbedaan peningkatan hasil belajar antar kelompok dapat diatribusikan pada
perlakuan yang diberikan, bukan pada perbedaan kemampuan awal.

B. Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas X Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMKN 2 Kota Sungai Penuh
tahun ajaran 2024/2025. Terdapat dua kelas yang dijadikan sampel:
1. Kelas eksperimen: Kelas X TITL 1, berjumlah 15 siswa, yang menerima pembelajaran dengan bantuan
media Kahoot.
2. Kelas kontrol: Kelas X TITL 2, berjumlah 20 siswa, yang menerima pembelajaran konvensional tanpa
media digital interaktif.
Pemilihan kedua kelas menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa
kedua kelas memiliki karakteristik awal yang relatif setara (ditunjukkan oleh hasil pretest yang tidak berbeda
signifikan) dan memperoleh izin resmi dari pihak sekolah untuk dijadikan subjek penelitian.

C. Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap utama:

1. Tahap Persiapan
a. Melakukan observasi lapangan di SMKN 2 Kota Sungai Penuh.
b. Mengurus surat izin penelitian dari institusi terkait.
¢. Menyusun modul pembelajaran, kisi-kisi soal, dan instrumen tes (pretest dan posttest).
d. Melakukan uji coba instrumen untuk menguji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
soal.
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2. Tahap Pelaksanaan (4 pertemuan)

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama empat kali pertemuan. Pada pertemuan pertama hingga ketiga,
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempelajari materi yang sama, yaitu Dasar-Dasar Ketenagalistrikan yang
mencakup teori dasar listrik, muatan listrik, arus, tegangan, rangkaian listrik, serta bahan-bahan ketenagalistrikan.
Meskipun materi yang diberikan sama, proses pembelajaran pada kedua kelas dilaksanakan dengan pendekatan
yang berbeda. Kelas eksperimen mengikuti pembelajaran interaktif menggunakan Kahoot yang memanfaatkan fitur
kuis, leaderboard, dan umpan balik instan untuk meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Sementara
itu, kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional melalui metode ceramah dan diskusi.

Pada pertemuan keempat, kelas kontrol melanjutkan dan menyelesaikan materi terakhir, kemudian diberikan
tugas sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen, setelah seluruh materi selesai
disampaikan melalui pembelajaran berbasis Kahoot, siswa mengerjakan posttest untuk mengukur hasil belajar
setelah diberikan perlakuan. Pelaksanaan pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas ini digunakan untuk
membandingkan efektivitas pembelajaran interaktif berbasis Kahoot dengan pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Tahap Akhir
a. Mengumpulkan dan mengolah data hasil pretest dan posttest.
b. Melakukan analisis statistik dan menarik kesimpulan berdasarkan temuan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Tes diberikan dalam dua bentuk:
a. Pretest: untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum perlakuan.
b. Posttest: untuk mengukur peningkatan hasil belajar setelah perlakuan.
Kedua tes berbentuk soal pilihan ganda, terdiri dari 35 butir soal yang disusun berdasarkan Kompetensi Dasar
(KD) Dasar-Dasar Ketenagalistrikan fase E. Soal disajikan secara offline di kelas untuk memastikan kondisi yang
sama antar kelompok dan menghindari gangguan teknis.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang telah melalui uji kualitas sebagai berikut:
1. Validitas: Diuji dengan korelasi point-biserial. Dari 35 butir soal, 21 butir valid (pretest) dan 24 butir valid
(posttest).
2. Reliabilitas: Diuji dengan rumus KR-20. Hasil menunjukkan nilai 0,882 (pretest) dan 0,875 (posttest),
termasuk kategori sangat tinggi.
3. Daya Pembeda: Sebagian besar butir soal masuk kategori baik dan baik sekali.
4. Tingkat Kesukaran: Mayoritas soal berkategori sedang, sesuai untuk mengukur pemahaman siswa secara
proporsional.
Hasil analisis ujicoba instrumen ini menunjukkan bahwa Instrumen ini dinyatakan layak dan valid untuk
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini[13].

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai hasil belajar siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen, baik sebelum maupun setelah perlakuan. Statistik deskriptif yang dihitung meliputi
nilai rata-rata (mean), median, modus, dan standar deviasi dengan menggunakan Microsoft Excel. Hasil analisis
ini digunakan untuk melihat kecenderungan nilai, tingkat penyebaran data, serta perubahan hasil belajar pada
masing-masing kelompok [14].

2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis dan menentukan signifikansi perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat yang terdiri atas
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov—Smirnov pada taraf signifikansi a
=0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh data memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga
data dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test untuk
mengetahui kesamaan varians antara kedua kelompok. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, sehingga varians data kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen. Dengan terpenuhinya
asumsi normalitas dan homogenitas, pengujian hipotesis dapat dilakukan menggunakan statistik parametrik [11],
[15].
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Uji hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-test dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi atau p-value lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak,
yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelompok. Hasil pengujian terhadap nilai
posttest memperoleh p-value < 0,001, sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan.Penggunaan analisis deskriptif
dan inferensial tersebut memastikan bahwa kesimpulan penelitian tidak hanya didasarkan pada perbedaan nilai
rata-rata, tetapi juga didukung oleh bukti statistik yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan [16].

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Deskripsi data penelitian disajikan untuk memberikan gambaran awal mengenai hasil belajar siswa sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan pada kedua kelompok penelitian, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Analisis deskriptif ini bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan kemampuan kognitif siswa setelah
proses pembelajaran berlangsung, sekaligus memberikan indikasi awal mengenai efektivitas perlakuan yang
diterapkan. Hasil analisis meliputi nilai rata-rata, distribusi frekuensi, serta pencapaian Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 70.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif seperti disajikan pada table 1, kelas kontrol yang terdiri atas 20
siswa memiliki rata-rata nilai pretest sebesar 42,2. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal
siswa masih tergolong rendah dan berada jauh di bawah KKM. Distribusi nilai pretest memperlihatkan
bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori kemampuan rendah hingga sedang, yang
mengindikasikan bahwa mereka belum menguasai konsep-konsep dasar pada mata pelajaran Dasar-Dasar
Ketenagalistrikan sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Kondisi awal ini menunjukkan bahwa
kelas kontrol memiliki kebutuhan yang cukup besar terhadap strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Histogram hasil analisis deskriptif ini disajikan pada
gambar 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pretest Kontrol

Interval Kelas Frekuensi Persentase
10-22 2 10%
23-35 7 35%

36 —48 6 30%
49 - 61 1 5%

6274 2 10%
7587 2 10%
Jumlah 20 100%

Distribusi nilai Pretest (Kontrol)

1 3= 3 6~ 48 61 = 8
Kelas Interva

Gambar. 1. Histogram nilai pretest kelas kontrol

Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode konvensional, hasil posttest kelas kontrol
tidak menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Sebaliknya, rata-rata nilai siswa mengalami
penurunan dari 42,2 menjadi 38,5. Selain itu, tidak terdapat satu pun siswa yang berhasil mencapai KKM
pada saat posttest. Distribusi nilai juga menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada rentang nilai
2634, yaitu sebanyak 30% dari jumlah siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan
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pembelajaran konvensional yang diterapkan belum mampu memberikan pengalaman belajar yang cukup
efektif untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Bahkan, penurunan nilai rata-rata
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum memberikan dampak positif terhadap
pencapaian hasil belajar. Histogram disajikan pada gambar 2.

Distribusi Nilai Posttest (Kontrol)

Frekuensi

Kelas Interva

Gambar. 2. Histogram nilai posttest kelas control

Pada kelas eksperimen yang terdiri atas 15 siswa , hasil analisis deskiptif seperti yang disajikan pada
table 2 menujukkan bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 35,2. Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan
dengan rata-rata pretest kelas kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas
eksperimen berada pada kondisi yang relatif lebih rendah sebelum perlakuan diberikan. Seluruh siswa
juga masih berada di bawah KKM, yang menunjukkan bahwa kedua kelompok penelitian sama-sama
memiliki tingkat penguasaan materi yang belum optimal pada tahap awal penelitian. Dengan demikian,
kondisi awal tersebut memberikan dasar yang memadai untuk mengevaluasi perubahan hasil belajar
setelah penerapan strategi pembelajaran yang berbeda. Histogram hasil analisis deskriptif ini disajikan
pada gambar 3.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pretest Eksperimen

Interval Kelas Frekuensi Persentase
14-22 3 20%
23 -31 2 13%
32-40 5 33%
41 —-49 4 27%
50 - 58 1 7%
Jumlah 15 100%

Distribusi Nilai Pretest (Eksperimen)

23-31 32~ 40 11- 49 50~ 58

Gambar. 3. Histogram nilai pretest kelas eksperimen

Setelah memperoleh perlakuan berupa pembelajaran interaktif berbasis Kahoot, kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang sangat signifikan. Rata-rata nilai posttest meningkat dari 35,2 menjadi
70,2 atau mengalami kenaikan sebesar 35 poin, sehingga telah mencapai batas KKM yang ditetapkan. Selain
peningkatan rata-rata, sebanyak 7 dari 15 siswa (47%) berhasil mencapai atau melampaui nilai KKM. Distribusi
nilai posttest juga menjadi lebih merata dengan rentang nilai antara 50 hingga 88, yang menunjukkan bahwa
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sebagian besar siswa mengalami peningkatan kemampuan setelah mengikuti pembelajaran berbasis Kahoot. Hasil
ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran interaktif mampu membantu siswa memahami materi secara lebih
efektif dibandingkan kondisi awal sebelum perlakuan. Histogram hasil posstest kelas eksperimen disajikan pada
gambar 4.

Distribusi Nilai Posttest (Eksperimen)

nterval Kelas

Gambar. 4. Histogram nilai posttest kelas eksperimen

Perbandingan deskriptif antara kedua kelompok menunjukkan adanya perbedaan pola perkembangan
hasil belajar yang cukup mencolok. Kelas kontrol tidak mengalami peningkatan hasil belajar setelah
mengikuti pembelajaran konvensional, sedangkan kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang
substansial setelah diterapkan pembelajaran interaktif menggunakan Kahoot. Meskipun kemampuan awal
kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas kontrol, hasil posttest menunjukkan bahwa kelompok
ini mampu mencapai rata-rata nilai yang jauh lebih tinggi serta memiliki persentase ketuntasan belajar
yang lebih baik. Visualisasi data melalui histogram semakin memperjelas perbedaan tersebut, di mana
distribusi nilai posttest kelas eksperimen bergeser ke arah nilai yang lebih tinggi dibandingkan distribusi
nilai pretest, sedangkan pada kelas kontrol tidak terlihat adanya pergeseran distribusi yang mengarah pada
peningkatan hasil belajar. Temuan deskriptif ini memberikan indikasi awal bahwa penggunaan Kahoot
berpotensi memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Ketenagalistrikan.

B. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan pendekatan statistik inferensial dengan bantuan SPSS.
Sebelum uji hipotesis, peneliti memastikan bahwa data memenuhi asumsi uji parametrik melalui uji prasyarat.
Pertama, uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa semua data (pretest dan
posttest pada kedua kelas) memiliki nilai signifikansi 0,200, yang jauh lebih besar dari a = 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji normalitas data kelas kontrol

Eksperimen Test Statistic df Sig. (p-value)
Pretest 0,135 20 0,200
Posttest 0,143 20 0,200

Kontrol Pretest 0,133 15 0,200
Posttest 0,141 15 0,200

Kedua, uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test untuk mengetahui apakah data pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen memiliki varians yang sama. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pada kelas kontrol sebesar 0,243, sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 0,642. Kedua nilai tersebut lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pada kedua kelompok bersifat
homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas telah terpenuhi dan analisis statistik parametrik dapat
dilanjutkan. Hasil lengkap uji homogenitas tersebut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji homogenitas data kelas kontrol

Kelas Dasar Pengujian Levene df1 df2 Sig.
Statistic
Kontrol Based on Mean 1.406 1 38 0.243
Based on Median 1.441 1 38 0.237
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Based on Median and with 1.441 1 33.122 0.238
adjusted df
Based on trimmed mean 1.332 1 38 0.256
Eksperimen Based on Mean 0.221 1 28 0.642
Based on Median 0.178 1 28 0.677
Based on Median and with 0.178 1 28 0.677
adjusted df
Based on trimmed mean 0.219 1 28 0.644

Setelah seluruh asumsi statistik terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples
t-test untuk membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pengujian selengkapnya
disajikan pada Tabel 5. Pada data pretest, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,246, yang lebih besar dari 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan awal siswa antara kedua
kelompok sebelum perlakuan diberikan. Dengan demikian, kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dinyatakan
memiliki kondisi awal yang relatif setara, sehingga perbandingan hasil posttest dapat dilakukan secara lebih
objektif dan tidak dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan awal yang berarti.

Sebaliknya, hasil pengujian terhadap data posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau secara
statistik dinyatakan p < 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran
berlangsung. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa siswa pada kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran
menggunakan Kahoot memperoleh hasil belajar yang berbeda secara nyata dibandingkan siswa pada kelas kontrol
yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh penerapan Kahoot terhadap hasil belajar siswa ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (H:) diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Kahoot memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan. Temuan ini memperkuat hasil
analisis deskriptif sebelumnya yang menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata posttest pada kelas
eksperimen setelah pembelajaran berbasis Kahoot diterapkan.

Tabel 5. Uji Hasil Uji-t Kelas Kontrol dan Eksperimen

Uji Hipotesis Sig (2-tailed) Keterangan
Nilai pretest kelas kontrol dan pretest kelas eksperimen| 0,246 0,246 > 0,05
Nilai posttest kelas kontrol dan posttest kelas 0,000 0,000 < 0,05
eksperimen

C. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kahoot sebagai media pembelajaran interaktif memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan.
Peningkatan nilai posttest yang terjadi pada kelas eksperimen, disertai dengan adanya perbedaan yang signifikan
dibandingkan kelas kontrol, menunjukkan bahwa integrasi unsur gamifikasi dalam proses pembelajaran mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional. Temuan ini konsisten
dengan berbagai penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa penggunaan Kahoot mampu meningkatkan hasil
belajar, motivasi, keterlibatan, dan partisipasi aktif siswa melalui penyajian aktivitas belajar yang bersifat interaktif
dan berbasis permainan [9], [17], [18].

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui mekanisme pembelajaran yang
dibangun oleh Kahoot. Umpan balik yang diberikan secara langsung setelah setiap pertanyaan memungkinkan
siswa segera mengidentifikasi kesalahan konsep dan melakukan perbaikan pemahaman sebelum beralih ke materi
berikutnya. Selain itu, elemen kompetisi yang ditampilkan melalui sistem peringkat (leaderboard) dan penghargaan
berbasis skor mampu meningkatkan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik siswa untuk berpartisipasi secara aktif
selama proses pembelajaran [19], [20]. Kondisi tersebut menjadikan proses evaluasi tidak lagi dipandang sebagai
aktivitas yang menegangkan, tetapi sebagai pengalaman belajar yang menarik, sehingga siswa terdorong untuk
lebih fokus dan terlibat dalam setiap tahap pembelajaran. Dampak positif tersebut menjadi semakin penting pada
mata pelajaran ketenagalistrikan yang banyak memuat konsep-konsep abstrak dan membutuhkan pemahaman
konseptual yang kuat sebelum diterapkan pada kegiatan praktik.

Sebaliknya, hasil yang diperoleh pada kelas kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional belum
mampu menghasilkan peningkatan hasil belajar yang optimal. Bahkan, rata-rata nilai posttest mengalami
penurunan dibandingkan nilai pretest. Temuan ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang masih
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didominasi oleh penyampaian materi secara satu arah cenderung membatasi keterlibatan aktif siswa dalam
membangun pemahaman konseptual. Kurangnya interaksi, umpan balik yang tidak diperoleh secara langsung, serta
minimnya aktivitas yang menuntut partisipasi siswa menyebabkan proses belajar menjadi kurang bermakna dan
berdampak pada rendahnya retensi materi yang dipelajari[18], [21], [22]. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
pendekatan pembelajaran konvensional kurang mampu mengakomodasi karakteristik peserta didik generasi digital
yang membutuhkan media pembelajaran yang interaktif, adaptif, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik.

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif melalui interaksi antara peserta didik dengan lingkungan belajar, pengalaman,
dan umpan balik yang diperoleh selama proses pembelajaran [17]. Dalam konteks ini, Kahoot tidak hanya berfungsi
sebagai media evaluasi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran formatif yang memungkinkan siswa secara terus-
menerus merefleksikan pemahamannya melalui respons terhadap setiap pertanyaan yang diberikan. Proses refleksi
tersebut diperkuat oleh umpan balik instan yang membantu siswa mengidentifikasi miskonsepsi secara cepat
sehingga proses konstruksi pengetahuan berlangsung secara berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
asesmen formatif berbasis teknologi yang terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyediaan
informasi belajar secara real-time bagi guru maupun siswa [18], [22].

Secara lebih luas, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa penerapan gamifikasi dalam
pendidikan vokasi tidak hanya berdampak pada peningkatan motivasi dan keterlibatan belajar, tetapi juga
berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Integrasi teknologi digital seperti Kahoot
mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif, kolaboratif, kompetitif, dan berpusat pada siswa, sehingga
mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21, khususnya kemampuan berpikir kritis, literasi digital,
komunikasi, dan pembelajaran mandiri. Oleh karena itu, Kahoot dapat dipertimbangkan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran yang efektif untuk diterapkan pada mata pelajaran ketenagalistrikan maupun mata
pelajaran vokasi lainnya yang menuntut pemahaman konseptual dan keterlibatan aktif peserta didik selama proses
pembelajaran.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Kahoot sebagai media pembelajaran
interaktif memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-
Dasar Ketenagalistrikan di kelas X TITL SMKN 2 Kota Sungai Penuh. Penggunaan Kahoot mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa melalui kuis interaktif, umpan balik
langsung, serta unsur kompetisi yang mendorong keterlibatan siswa selama pembelajaran. Dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional, Kahoot Ilebih efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep
ketenagalistrikan yang bersifat abstrak dan membutuhkan partisipasi aktif. Temuan ini menegaskan bahwa
pemanfaatan media pembelajaran berbasis gamifikasi dapat menjadi salah satu strategi yang relevan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam pendidikan vokasi. Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan
untuk mengintegrasikan Kahoot sebagai media pembelajaran dan evaluasi formatif secara terencana, bukan hanya
sebagai aktivitas tambahan. Penggunaannya perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik materi,
dan tingkat kemampuan siswa agar dapat memberikan dampak yang optimal. Sekolah juga perlu mendukung
penerapan pembelajaran digital melalui penyediaan jaringan internet yang stabil, perangkat yang memadai, serta
pelatihan bagi guru dalam merancang aktivitas pembelajaran berbasis teknologi.
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